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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk meningkatkan motivasi dan hasil belajar peserta didik dengan
menerapkan pembelajaran make a match berbantuan power point dilengkapi LKS pada pokok
bahasan isomer dan reaksi senyawa hidrokarbon di SMA Batik 1 Surakarta. Penelitian ini
merupakan penelitian tindakan kelas yang terdiri dari dua siklus dengan tahapan perencanaan
tindakan, pelaksanaan tindakan, observasi, dan refleksi. Subjek penelitian adalah peserta didik
kelas X-4 yang berjumlah 38. Teknik pengumpulan data adalah dengan tes, observasi, kajian
dokumen, dan angket.Analisis data menggunakan teknik analisis deksriptif kualitatif. Hasil
penelitian menunjukkan bahwa penerapan model pembelajaran make a match dapat
meningkatkan motivasi pada siklus | 13,16% meningkat menjadi 65,79% pada siklus |l dan hasil
belajar aspek kognitif pada siklus | sebesar 55,26% meningkat menjadi 82,05% pada siklusll
dan aspek afektif pada siklus | 18,42% menjadi 86,84% pada siklus Il. Kesimpulan penelitian ini
adalah pembelajaran dengan make a match berbantuan power point dilengkapi LKS dapat
meningkatkan motivasi dan hasil belajar pada pokok bahasan isomer dan reaksi senyawa
hidrokarbon kelas X-4 SMA Batik 1 Surakarta.

Kata Kunci: Make a Match, power point, LKS, motivasi, hasil belajar

PENDAHULUAN

Kurikulum Tingkat Satuan
Pendidikan (KTSP) menuntut peserta

untuk memahami materi yang dijelaskan
oleh guru. Saat disuruh bertanya materi
yang belum jelas, tidak ada satupun

untuk aktif dalam proses pembelajaran.
Oleh karena itu, pusat pembelajaran
harus terletak pada peserta didik bukan
guru (student center). Sekarang ini
peserta didik harus ditempatkan sebagai
subjek bukan objek dalam
pembelajaran. Pemilihan model
pembelajaran  yang tepat dapat
digunakan untuk mencapai tujuan
pembelajaran [1].

Hasil observasi di kelas X-4 SMA
Batik 1 Surakarta tahun pelajaran
2012/2013 pada pembelajaran kimia
meliputi: (1) sebagian besar peserta
didik memperhatikan pelajaran kimia
tetapi memerlukan wakiu yang lama

Copyright © 2014

peserta didik yang bertanya. Tetapi saat
ditunjuk  guru untuk  menjawab
pertanyaan, peserta didik tersebut tidak
bisa menjawab. (2) Walau sudah
menggunakan media power point tetapi
guru menjelaskan materi hanya dengan
metode ceramah sehingga membuat
peserta didik menjadi bosan. (3) Ketika
guru menjelaskan materi, sebagian
besar peserta didik mengobrol dengan
temannya bukan mengenai materi yang
diajarkan sehingga menimbulkan
suasana yang ramai, bahkan juga
terdapat peserta didik yang tidur. Hal ini
dikarenakan peserta didik masih kurang
aktif dalam proses pembelajaran kimia.
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Walau peserta didik belum memahami
materi, mereka tidak mau bertanya
kepada guru. Hal ini membuktikan
bahwa peserta didik masih kurang
termotivasi. (4) Daya ingat atau memori
peserta didik masih rendah, sehingga
dalam penyampaian materi perlu
dilakukan berulang-ulang agar peserta
didik dapat memahami materi. Informasi
ini didapat dari hasil wawancara kepada
guru kimia bahwa banyak peserta didik
yang mendapatkan nilai di bawah
Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM)
mengenai materi hafalan. (5) Pokok
bahasan isomer dan reaksi senyawa
hidrokarbon merupakan materi yang
sulit bagi sebagian besar peserta didik.
Hal ini terlihat bahwa nilai rata-rata
ulangan harian pada pokok bahasan
isomer dan reaksi senyawa hidrokarbon
tahun pelajaran 2011/2012 adalah 67,56
serta persentase ketuntasan 41,29% [2]
dan didukung dengan hasil wawancara
dengan peserta didik kelas Xl
mendapatkan informasi bahwa mereka
masih  kesulitan dalam memahami
pelajaran kimia mengenai hidrokarbon
pada pokok bahasan isomer dan reaksi
senyawa hidrokarbon pada waktu kelas
X lalu. (6) Hasil belajar peserta didik
kelas X-4 masih tergolong rendah
dibanding dengan hasil belajar kelas
lain. Berdasarkan hasil nilai ujian tengah
semester genap kelas X tahun pelajaran
2012/2013 pada mata pelajaran kimia
terlihat bahwa dari kesembilan kelas X,
nilai rata-rata kelas yang paling rendah
adalah kelas X-4 serta persentase
ketuntasan yang paling rendah adalah
kelas X-4 dan X-9 dengan KKM untuk
setiap kompetensi dasar yaitu 75,00 [3].

Hasil wawancara dengan guru
kimia kelas X-4 menunjukkan bahwa
peserta didik ketika proses
pembelajaran  berlangsung, banyak
peserta didik yang tidak memperhatikan
pelajaran dan tergolong pasif dalam
proses pembelajaran. Sedangkan hasil
wawancara dengan guru mata pelajaran
lain mengungkapkan bahwa kelas X-4
saat dijelaskan hampir semua peserta
didik memperhatikan penjelasan dari
guru tersebut. Saat disuruh bertanya
beberapa peserta didik diantara mereka
ada yang bertanya. Ketika ditanya,
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peserta didik tersebut bisa
menjawabnya. Dapat  disimpulkan
bahwa pada pembelajaran agama
semua peserta didik aktif sedangkan
pada pembelajaran kimia peserta didik
cenderung pasif.

Penerapan model pembelajaran
yang belum optimal dapat
mengakibatkan peserta didik menjadi
bosan ketika pembelajaran sedang
berlangsung. Peserta didik hanya
memperhatikan penjelasan guru dan
diberikan tugas untuk dipelajari tanpa
menggunakan model pembelajaran
yang merangsang peserta  didik
termotivasi untuk mengikuti proses
pembelajaran, terurtama pada pelajaran
kimia yang memerlukan pemahaman
dan kreativitas yang tinggi.

Hidrokarbon merupakan materi
dasar kimia yang harus bisa dipahami
oleh peserta didik. Peserta didik harus
mempunyai kemampuan mengingat,
memahami konsep, dan kreativitas.
Dalam materi hidrokarbon terdapat
materi mengenai isomer dan reaksi
senyawa hidrokarbon sehingga peserta
didik dituntut untuk bisa membuat
struktur senyawa hidrokarbon serta
mengetahui pasangan isomer yang
mungkin  terjadi pada  senyawa
hidrokarbon dan bisa memahami reaksi-
reaksi yang terjadi pada senyawa
hidrokarbon.  Salah  satu  model
pembelajaran yang bisa membuat
peserta  didik  termotivasi  dalam
pembelajaran tersebut adalah model
pembelajaran kooperatif tipe make a
match.

Pembelajaran kooperatif tipe make
a match merupakan pembelajaran
dengan membagi peserta didik ke dalam
kelompok kecil dan mencari pasangan
[4]. Pembelajaran  ini  termasuk
pembelajaran aktif dan merupakan
salah satu teknik instruksional dari
berpikir aktif yang dapat membantu
peserta didik dalam hal mengingat apa
yang telah mereka pelajari dan dapat
menguji pemahaman peserta didik
setelah guru  menjelaskan  materi
pembelajaran. Keunggulan model
kooperatif tipe make a match adalah
peserta didik mencari pasangan kartu
yang mereka bawa sambil belajar
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mengenai materi pelajaran tersebut ke
dalam suasana yang menyenangkan
dan kompetitif serta bisa membuat
peserta didik termotivasi sehingga
menjadi aktif untuk mencari pasangan
kartu mereka [5]. Dengan model
pembelajaran make a match, peserta
didik dapat bekerjasama dengan
anggota kelompoknya serta dapat
berkompetisi dengan kelompok lain.

Permasalahan-permasalahan yang
telah dikemukakan di atas merupakan
masalah yang harus
diselesaikan.Penyelesaian
permasalahan tersebut peneliti lakukan
dengan Penelitian Tindakan Kelas
(PTK) atau Classroom Action Research
(CAR) yang berorientasi pada perbaikan
kelas. Dalam penelitian ini guru dan
peneliti dapat meneliti proses
pembelajaran serta secara refleksi
dapat menganalisis, sehingga guru
dapat menerapkan model pembelajaran
tersebut pada materi kimia yang lain
supaya menjadi lebih menarik dan
efektif.

Berdasarkan latar belakang di atas,
maka model pembelajaran yang dapat
mengatasi hasil belajar dan motivasi
peserta didik adalah model
pembelajaran kooperatif tipe make a
match berbantuan power pointdilengkapi
LKS pada pokok bahasan isomer dan
reaksi senyawa hidrokarbon.

METODE PENELITIAN

Subjek penelitian adalah peserta
didik kelas X-4 semester genap SMA
Batiki  Surakarta tahun pelajaran
2012/2013 yang berjumlah 38 peserta
didik.Pemilihan subjek dalam penelitian
ini didasarkan pada permasalahan yang
telah teridentifikasi pada saat observasi
awal. Penggunaan model pembelajaran
kooperatif tipe make a matchdan media
yang telah dirancang diharapkan dapat
diterapkan pada peserta didik kelas X-4
semester genap SMA Batik 1 Surakarta
pada tahun pelajaran 2012/2013. Objek
penelitian ini adalah motivasi belajar
dalam pembelajaran dan hasil belajar
peserta didik terhadap metode yang
diterapkan.

Teknik analisis instrumen kognitif
menggunakan (1) Uji validitas isi dengan
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melakukan uji coba terhadap 25 soal
mendapatkan CV sebesar 0,84 pada
siklus | dan 0,88 pada siklus Il. (2) Uji
reabilitas menghasilkan 0,77 dengan
kriteria tinggi pada siklus | dan 0,86
dengan kriteria tinggi pada siklus II. (3)
Tingkat kesukaran item pada uji coba
siklus | mendapatkan hasil dengan
kriteria mudah sebanyak 5 soal, sedang
15 soal, dan sukar 5 soal. Sedangkan
pada uji coba siklus Il dengan kriteria
mudah sebanyak 4 soal, sedang 16
soal, dan sukar 5 soal. (4) Daya
pembeda soal pada uji coba siklus |
menghasilkan 19 soal dengan kriteria
diterima baik dan 6 soal dengan kriteria
diterima sedangkan pada uji coba siklus
Il menghasilkan 25 soal dengan kriteria
diterima baik.

Teknik analisis angket afektif
menggunakan (1) Uji validitas isi
menunjukkan nilai CV 0,93 pada siklus |
dan siklus Il dari 30 soal yang
diujicobakan. (2) Uji reabilitas angket
diperoleh  reabilitas sebesar 0,85
dengan kriteria tinggi.

Teknik analisis angket motivasi
menggunakan (1) Uji validitas isi dengan
besar nilai CV 1,00 dari 30 soal yang
diujicobakan. (2) Uji reabilitas angket
diperoleh  reabilitas sebesar 0,92
dengan kriteria sangat tinggi.

Data yang dikumpulkan dalam
penelitian ini berupa data informasi
tentang keadaan peserta didik ditinjau
dari aspek kualitatif dan aspek
kuantitatif. Aspek kualitatif meliputi data
hasil wawancara, observasi, kajian
dokumen atau arsip dengan
berpedoman pada lembar pengamatan
dan pemberian angket yang
menggambarkan proses pembelajaran
di dalam kelas.Sedangkan aspek
kuantitatif meliputi hasil penilaian belajar
dari pokok bahasan isomer dan reaksi
senyawa hidrokarbon yang diperoleh
dari tes kognitif, tes aspek afektif, dan
tes angket motivasi belajar peserta didik
terhadap pembelajaran pada siklus |
maupun pada siklus Il.

Teknik analisis data menggunakan
analisis deskriptif kualitatif. Analisis data
dalam penelitian ini dilakukan melalui
tiga tahap, vyaitu reduksi data
(pengelolaan data), penyajian data
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(mengorganisasikan data ke dalam
suatu bentuk tertentu sehingga terlihat
bentuk datanya secara utuh), dan
triangulasi atau pemeriksaan keabsahan
data dengan cara memanfaatkan
sesuatu yang lain diluar data itu sebagai
pembanding data [6].

HASIL DAN PEMBAHASAN

Penelitian ini merupakan penelitian
tindakan kelas dengan menerapkan
model pembelajaran kooperatif tipe
make a matchberbantuan power point
dilengkapiLKS pada pokok bahasan
isomer dan reaksi senyawa hidrokarbon.
Model pembelajaran make a match
merupakan model pembelajaran yang
berpusat pada peserta didik serta
menumbuhkan suasana yang
menyenangkan dimana peserta didik
dituntut untuk lebih  aktif dalam
berdiskusi, presentase, tanya jawab,
serta berkompetisi dengan kelompok
lain sedangkan guru sebagai fasilitator.
Dalam penerapan model pembelajaran
make a match dilaksanakan empat
tahap, vyaitu engangaed, exploration,
elaboration dan confirmation.

Media  power  point  dalam
pembelajaran ini digunakan ketika guru
menjelaskan  konsep-konsep  pokok
bahasan isomer dan reaksi senyawa
hidrokarbon  untuk ~ mempermudah
memahami konsep-konsep yang ada di
dalam materi sehingga peserta didik
dapat memahami konsep-konsep
isomer dan reaksi senyawa hidrokarbon.
LKS digunakan untuk melatih peserta
didik dalam pemecahan soal-soal
isomer dan reaksi senyawa hidrokarbon
serta digunakan untuk berdiskusi
dengan anggota kelompok. Sedangkan
kartu make a match digunakan untuk
evaluasi pokok bahasan isomer dan
reaksi senyawa hidrokarbon serta untuk
kompetisi antar anggota. Sedangkan
guru lebih bersifat motivator, fasilitator,
dan katalisator dalam proses
pembelajaran.

Materi isomer dan reaksi senyawa
hidrokarbon merupakan materi yang
memerlukan pemahaman yang tinggi
guna mengetahui  langkah-langkah
dalam menentukan pasangan isomer
suatu senyawa hidrokarbon serta untuk
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memahami reaksi-reaksi yang terjadi
pada senyawa hidrokarbon serta
langkah-langkah dalam menentukan
hasil reaksi senyawa hidrokarbon.

Tabel 1. Ringkasan Hasil Angket Motivasi
Siklus | dan Siklus Il

Persentase (%)

Ketuntasan Siklus | Siklus Il
Tinggi 13,16 65,79
Sedang 57,89 34,21
Rendah 28,95 0,00

Berdasarkan data yang diperoleh
dari beberapa guru dan peserta didik,
observasi maupun kajian dokumen serta
hasil tes pada kegiatan pembelajaran
diketahui bahwa penerapan model
pembelajaran kooperatif tipe make a
match  berbantuan  power  point
dilengkapi LKS dapat meningkatkan
kualitas proses dan hasil belajar peserta
didik pada materi isomer dan reaksi
senyawa hidrokarbon. Proses
pembelajaran yang dimaksud dalam
penelitian ini adalah motivasi peserta
didik sedangkan hasil belajar yang
dimaksud adalah ketuntasan belajar
peserta didik pada prestasi belajar
kognitif. Selain itu, hasil belajar yang
dinilai adalah aspek afektif dalam proses
pembelajaran. Penilaian aspek afektif
bertujuan untuk memberikan informasi
kepada guru terkait sikap peserta didik.

Tabel 2. Ringkasan Hasil Kognitif Siklus

| dan Siklus Il
Indikator Persentase (%)
Kompetensi Siklus | Siklus 11
1 76,32 90,79
2 75,15 82,24
3 71,49 78,57
4 58,77 78,07

Berdasarkan penilaian yang telah
dilakukan pada tiap akhir siklus | dan
siklus Il melalui tes dan pengisian
angket yang diperoleh dari hasil setelah
tindakan pada siklus | peserta didik
mencapai ketuntasan sebesar 55,26%.
Sedangkan aspek afektif, peserta didik
dengan kriteria tinggi sebesar 18,42%.
Hasil ini masih sangat jauh dari target
yang telah ditentukan. Begitu pula, pada
aspek motivasi peserta didik dengan
kriteria  tinggi  sebesar  13,16%.
Ketercapaian target aspek kognitif,
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afektif, dan motivasi disajikan pada
Gambar 1.

~
[0)]
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£ 50 265
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3]
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g 20 m Target
X m siklus |
O T T T T
Motivasi Kognitif ~ Afektif
Aspek Pengamatan
Gambar 1. Histogram Ketercapaian
Target Siklus |
Pada hasil siklus |, masih perlu
dilakukan tindak lanjut untuk
memperbaiki pembelajaran  supaya
ketuntasan  peserta  didik  dapat

memenuhi target yang diharapkan. Oleh
karena itu, dilakukan serangkaian
perencanaan untuk siklus ll.Pada siklus
II, guru memberikan bimbingan yang
lebih terhadap peserta didik dengan
berkeliling ketika  peserta  didik
melakukan diskusi.

Tabel 3. Ringkasan Hasil Afektif Siklus |

dan Siklus Il
Persentase (%)
Ketuntasan Siklus | Siklus Il
Tinggi 18,42 86,84
Sedang 73,68 13,16
Rendah 7,89 0,00

Pada akhir siklus Il dilakukan tes
siklus Il serta pengisian angket motivasi
peserta didik serta aspek afektif. Dari
hasil tes siklus I, peserta didik yang
mencapai ketuntasan sebesar 82,05%.
Aspek motivasi peserta didik dengan
kriteria tinggi sebesar 65,79%. Serta
aspek afektif pada siklus Il diperosleh
hasil peserta didik dengan kriteria tinggi
sebesar 86,84%. Hasil dari ketiga aspek

tersebut telah  melampau  target
sehingga pelaksanaan tindakan
dicukupkan sampai siklus II.
S
c 100 +582,05 80,84
8 65,79
8 50 50
8 50 ® Target
£ = Siklus II
x O T T T 1

Motivasi Kognitif ~Afektif

Aspek Pengamatan
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Gambar 2. Histogram Ketercapaian
Target Siklus Il

Keberhasilan dalam ketercapaian
target disebabkan oleh beberapa faktor,
diantaranya adalah model pembelajaran
make a match dapat membuat peserta
didik saling bekerjasama  dalam
kelompoknya dan saling berkompetisi
dengan kelompok lain untuk
mendapatkan poin  tertinggi  serta
reward. Dengan adanya reward peserta
didik semakin termotivasi. Hal ini terlihat
pada peserta didik yang dulunya pasif
menjadi aktif.Dengan semakin aktifnya
peserta didik dapat meningkatkan hasil
belajar yang meliputi aspek kognitif dan
afektif. Faktor yang lain adalah media
slide power point dan LKS. Slide power
point yang berisikan konsep serta pokok
materi sehingga dapat membantu
peserta didik dalam memahami konsep-
konsep serta pokok materi isomer dan
reaksi senyawa hidrokarbon. LKS yang
berisi langkah-langkah dalam
menentukan pasangan isomer serta
reaksi senyawa hidrokarbon dan juga
berisi soal-soal diskusi sehingga
memudahkan peserta didik dalam
memahami materi.

Hasil penelitian ini selaras dengan
penelitian yang telah dilakukan oleh
Maharani [7] bahwa penerapan model
pembelajaran kooperatif tipe make a
match tidak hanya dapat meningkatkan
hasil belajar tetapi juga dapat
meningkatkan motivasi pada pelajaran
matematika. Dalam penelitian Hapsari
[8] mendapatkan hasil bahwa model
pembelajaran make a match dan NHT
berpengaruh terhadap prestasi belajar
kognif pada materi pokok sistem koloid.
Penelitian Chauhan [9] menghasilkan
pembelajaran kompetitif dengan
pembelajaran  kooperatif merupakan
pembelajaran yang baik untuk
digunakan dalam proses pembelajaran.
Penelitian yang dilakukan Chostantiha
[10] mendapatkan hasil bahwa dengan
penerapan model pembelajaran make a
match dan diskusi kelompok dapat
menigkatkan motivasi berprestasi, rasa
ingin tahu,dan prestasi belajar.

Penelitian ~ dengan  penerapan
model pembelajaran kooperatif tipe
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make a matchberbantuan power point
dilengkapi LKS pada pokok bahasan
isomer dan reaksi senyawa hidrokarbon
kelas X SMA Batik 1 Surakarta dapat
dikatakan berhasil karena pada akhir
penelitian semua target keberhasilan
yang telah ditetapkan dapat terpenuhi
yaitu dapat meningkatkan proses
pembelajaran peserta didik mengenai
motivasi serta hasil belajar yang meliputi
aspek kognitif serta afektif.

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian yang
telah dilakukan dapat disimpulkan
bahwa penerapan model pembelajaran
make a match berbantuanpower point
dilengkapi LKS dapat meningkatkan
motivasi dan hasil belajar peserta didik
pada pokok bahasan isomer dan reaksi
senyawa hidrokarbon kelas X-4 SMA
Batik 1 Surakarta. Pada siklus | motivasi
peserta didik dengan Kkategori tinggi
sebesar 13,16% yang kemudian
meningkat menjadi 65,79% pada siklus
II. Sedangkan kriteria sedang pada
siklus | sebesar 57,89% yang menurun
menjadi 34,21% pada siklus Il. Pada
kategori rendah juga mengalami
penurunan, yaitu dari 28,95% menjadi
0,00%. Hasil belajar yang meliputi aspek
kognitif dan afektif. Aspek kognitif pada
siklus |, ketuntasan belajar sebesar
55,26% meningkat menjadi 82,05%
pada siklus Il. Sedangkan untuk aspek
afektif pada siklus | peserta didik yang
memiliki kategori tinggi sebesar 18,42%
yang meningkat menjadi 86,84%. Pada
kategori sedang mengalami penurunan
dari 73,68% menjadi 13,16%. Hal ini
juga terjadi pada kategori rendah yaitu
dari 7,89% menjadi 0,00%.
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